BABII
TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL
A. Sejarah Perusahaan

PT Angkasa Pura II (Persero) merupakan salah satu Badan Usaha Milik
Negara yang bergerak dalam bidang usaha pelayanan jasa kebandarudaraan dan
pelayanan jasa terkait bandar udara di wilayah Indonesia Barat. Angkasa Pura II telah
mendapatkan kepercayaan dari Pemerintah Republik Indonesia untuk mengelola dan
mengupayakan pengusahaan Pelabuhan Udara Jakarta Cengkareng yang kini berubah
nama menjadi Bandara Internasional Jakarta Soekarno-Hatta serta Bandara Halim
Perdanakusuma sejak 13 Agustus 1984.

Berdirinya Angkasa Pura II bertujuan untuk menjalankan pengelolaan dan
pengusahaan dalam bidang jasa kebandarudaraan dan jasa terkait bandar udara
dengan mengoptimalkan pemberdayaan potensi sumber daya yang dimiliki dan
penerapan praktik tata kelola perusahaan yang baik. Hal tersebut diharapkan agar
dapat menghasilkan produk dan layanan jasa yang bermutu tinggi dan berdaya saing
kuat sehingga dapat meningkatkan nilai Perusahaan dan kepercayaan masyarakat.

Kiprah Angkasa Pura II telah menunjukkan kemajuan dan peningkatan usaha
yang pesat dalam bisnis jasa kebandarudaraan melalui penambahan berbagai sarana
prasarana dan peningkatan kualitas pelayanan pada bandara yang dikelolanya.

Angkasa Pura II telah mengelola 13 Bandara, antara lain yaitu Bandara

Soekarno-Hatta (Jakarta), Halim Perdanakusuma (Jakarta), Kualanamu (Medan),



Supadio (Pontianak), Bandara Internasional Minangkabau (Padang), Sultan Mahmud
Badaruddin II (Palembang), Sultan Syarif Kasim II (Pekanbaru), Husein Sastranegara
(Bandung), Sultan Iskandarmuda (Banda Aceh), Raja Haji Fisabilillah
(Tanjungpinang), Sultan Thaha (Jambi), Depati Amir (Pangkal Pinang) dan Silangit
(Tapanuli Utara).

Bandara baru di Ketaping yang diberi nama Bandara Internasional
Minangkabau (BIM) telah dioperasikan sejak 22 juli 2005. bandara ini di disain
dengan arsitektur tradisional Minangkabau dengan ciri khas Bagonjong atau atap
berbentuk tanduk dan interior terminal penumpang yang dihiasi dengan ukiran
Minangkabau tradisional sebagai aksen interior modern yang penuh imajinasi.

Bandara Internasional Minangkabau merupakan bandara pertama dan satu—
satunya di negara ini bahkan di dunia yang menggunakan nama etnik sebagai nama
bandaranya. Fasilitas pendukungnya yang semuanya menggunakan nama dan istilah
Minang dan gedung terminal penumpangnya merupakan gedung terbesar di Indonesia
dengan arsitektur Minangkabau.

Bandara Internasional Minangkabau terletak 23 km dari pusat Kota Padang,
menempati lahan seluas + 427 hektar sebagai pintu gerbang utama Sumatera Barat.
Bandara ini mulai dibangun tahun 2001 menggantikan Bandara Tabing yang telah
beroperasi selama 34 tahun. Dipindahkannya Bandara Tabing ke Bandara
Internasional Minangkabau karena sudah tidak lagi memenuhi persyaratan dari segi
keselamatan penerbangan. Bandara baru yang pembangunannya menghabiskan dana

sekitar 9,4 miliar Yen yang merupakan pinjaman lunak dari Japan Bank Internasional



Coorporation (JICB) dan APBN sekitar Rp. 97,6 miliar (10%-nya) melibatkan
kontraktor Shimizu dan Marubeni JO dari Jepang serta Adhi Karya dari Indonesia.
Jumlah penerbangan yang melayani rute dari dan ke Bandara Internasional
Minangkabau seperti di Bandara Tabing menghubungkan Padang dengan Jakarta,
Medan, Batam dan Pekanbaru untuk domestik, sedangkan untuk pelayanan
transportasi udara ke luar negeri (internasional) yaitu Singapura dan Kuala Lumpur.
Hingga saat ini tercatat sebanyak sepuluh maskapai penerbangan nasional dan dua
maskapai penerbangan asing beroperasi di Bandara Internasional Minangkabau.
Bandara Internasional Minangkabau dapat menampung pesawat udara berbadan lebar
seperti A 330 atau MD 11 dan kelengkapan fasilitas yang jauh berbeda dengan
Bandara Tabing dapat lebih menggairahkan aktifitas penerbangan di bandara ini.
Bandara Internasional Minangkabau membuka peluang besar bagi pertumbuhan
ekonomi Sumatera Barat, yang sekaligus merupakan tantangan baru yang harus
dihadapi. Dalam konsep ekonomi pembangunan, prasarana publik harus lebih dulu
dipersiapkan. Karena nantinya prasarana pendukung lainnya akan terstimulator
dengan sendirinya. Sumatera barat memiliki keunggulan dari segi alam dan
Budayanya serta pendidikan yang tinggi, menjadi suatu prospek yang bagus untuk
mengembangkan perekonomian Sumatera barat. Terlebih lagi dari segi pariwisata
Sumatera Barat yang memang cukup potensial untuk menumbuh kembangkan daerah.
Sebagai Badan Usaha Milik Negara, Angkasa Pura II selalu melaksanakan
kewajiban untuk membayar dividen kepada negara selaku pemegang saham. Angkasa

Pura II juga senantiasa berkomitmen untuk memberikan pelayanan yang terbaik dan



perlindungan konsumen kepada pengguna jasa bandara, menerapkan praktik tata
kelola perusahaan yang baik, meningkatkan kesejahteraan karyawan dan keluarganya
serta meningkatkan kepedulian sosial terhadap masyarakat umum dan lingkungan
sekitar bandara melalui program Corporate Social Responsibility.
1. Budaya, Visi, dan Misi PT Angkasa Pura 2 (Persero)
Budaya
Angkasa Pura II juga memiliki nilai-nilai atau budaya perusahaan yang akan
terus ditumbuhkembangkan dalam setiap insan Angkasa Pura II. Nilai atau
budaya perusahaan adalah PERFORM :
e Pride of Indonesia wmmly We support our country's development and offer
the best Indonesian experience to the World

o Enterpreneurial B) e talk less and do more, we implement new

ideas fast
e Responsible mm) We commit personally on delivering results
e Focused = . focus our efforts on what matters the most

o OQutstanding Service ~ W) We always take the perspective of our
customers in everything we do
e Respectful mm) We treat everyone with respect

e Meritocratic =) e recognize and reward achievements
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VISI

The Best Smart Connected Airport in the region memiliki makna bahwa
bandara-bandara yang dikelola Angkasa Pura II menjadi bandara yang terhubung
ke banyak rute atau tujuan didalam maupun diluar negeri, sesuai dengan status
masing-masing bandara (bahwa domestic/internasional). Connecting time dan
connecting procces baik untuk penumpang maupun barang harus bisa berjalan
dengan mudah dan tanpa sekat Bandara-bandara AP II juga sepenuhnya menjadi
bandara yang pintar (smart) dengan memanfaatkan teknologi modern. Region
yang dimaksud dalam visi adala Asia. Sehingga dapat disimpulkan bahwa visi
Angkasa Pura II adalah menjadi bandara dengan konektivitas tinggi ke banyak
kota atau Negara dan mempergunakan teknologi modern yang terintegritas dalam
operasional bandara dan peningkatan pelayanan penumpang.
MISI

e Memastikan keselamatan dan keamanan sebagai prioritas utama.

e Meyediakan infrastruktur dan layanan kelas dunia untuk mendukung
perkembangan ekonomi Indonesia melalui konektivitas antar daerah maupun
Negara.

e Memberikan pengalaman perjalanan yang tercaya, konsisten dan
menyenangkan kepada seluruh pelanggan dengan teknologi modern.

e Mengembangkan kemitraan untuk melengkapi kemampuan dan memperluas

penawaran perusahaan.
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e Menjadi BUMN pilihan dan memaksimalkan potensi dari setiap karyawa
perusahaan.
e Menjunjung tinggi tanggung jawab sosial perusahaan.

2. LOGO PT ANGKASA PURA II

ANGKASA PURAII

INDONESIA’S AIRPORT COMPANY

Gambar II.1 Logo PT Angkasa Pura'

Biru adalah warna yang melambangkan pergerakan sektor logistik
yang terus tumbuh berkembang pesat.

Merah melambangkan tindakan yang berlandaskan semangat kerja
dan komitmen PT Angkasa Pura II dalam menyediakan pelayanan berkualitas
internasional dengan mengutamakan kenyamanan dan keselamatan pelanggan.

melambangkan kemakmuran sebagai buah keberhasilan yang

akan didapat dari kerja keras PT Angkasa Pura II untuk para pemegang saham,
manajemen, karyawan, dan Indonesia.

melambangkan arah kepemimpinan yang tegas, berintegritas,

dan terarah menuju pertumbuhan perusahaan yang sehat.

!Logo Angkasa Pura http://www.angkasapura2.co.id/assets/img/images/ap2_logo.jpg


http://www.angkasapura2.co.id/assets/img/images/ap2_logo.jpg
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3. PRESTASI dan PENGHARGAAN PT ANGKASA PURA 11
Angkasa Pura II telah berhasil memperoleh berbagai penghargaan dari
berbagai instansi. Penghargaan yang diperoleh merupakan bentuk apresiasi
kepercayaan masyarakat atas performance Perusahaan dalam memberikan
pelayanan, diantaranya adalah:
1. “The Best BUMN in Logistic Sector” dari Kementerian Negara
BUMN RI (2004-2006).
2. “The Best I in Good Corporate Governance” (2006).
3. Juara I “Annual Report Award’ 2007 kategori BUMN Non-
Keuangan Non-Listed, dan sebagai BUMN Terbaik dan
Terpercaya dalam bidang Good Corporate Governance pada
Corporate Governance Perception Index 2007 Award.
4. Pada tahun 2009, Angkasa Pura II berhasil meraih penghargaan
sebagai Ist The Best Non Listed Company dari Anugerah
Business Review 2009
5. The World 2nd Most On Time Airport untuk Bandara
Soekarno-Hatta dari Forbestraveller.com.
6. Juara III Annual Report Award 2009 kategori BUMN Non-
Keuangan Non-Listed.
7. The Best Prize INACRAFT Award 2010’ in category natural

fibers.



8.

10.

11.

12.

13.
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GCG Award 2011 as Trusted Company Based on Corporate
Governance Perception Index (CGPI) 2010.

Penghargaan Penggunaan Bahasa Indonesia Tahun 2011 dari
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

penghargaan untuk Bandara Internasional Minangkabau
Padang sebagai Indonesia Leading Airport dalam Indonesia
Travel & Tourism Award 2011

Penghargaan Kecelakaan Nihil (Zero Accident) selama
2.084.872 jam kerja terhitung mulai 1 Januari 2009-31
Desember 2011 untuk Bandara Sultan Syarif Kasim I
Pekanbaru. serta berbagai penghargaan di tahun 2012 dari
Majalah Bandara kategori Best Airport 2012 untuk Bandara
Internasional Sultan Syarif Kasim II (Pekanbaru) dan Bandara
Sultan Mahmud Badaruddin II (Palembang).

kategori Good Airport Services untuk Bandara Internasional
Minangkabau dan Bandara Internasional Soekarno-Hatta
Terminal 3 (Cengkareng)

kategori Progressive Airport Service 2012 untuk Bandara

Internasional Soekarno-Hatta Terminal 3 (Cengkareng).
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Identitas Perusahaan PT Angkasa Pura II (Persero) Cab. BIM Padang

Nama PT Angkasa Pura II (Persero)

Alamat JI. Mr. Sutan M. Rasyid, Padang Pariaman, 25585
Telpon (0751) 819123

Faksimil (0751) 819040

E-mail pga_ap2pdg@yahoo.com

Website www.angkasapura2.co.id

Jumlah Jaringan

12 kantor cabang

Jumlah Pegawai

4.449 orang

Bidang Usaha

Pelayanan Jasa Kebandarudaraan dan Pelayanan

Jasa Terkait Bandar Udara

Kepemilikan Saham

100% dimiliki oleh Negara Republik Indonesia

Sumber Tabel

Tabel 11.1

: PT Angkasa Pura II (Persero) Cabang BIM Padang



mailto:pga_ap2pdg@yahoo.com
http://www.angkasapura2.co.id/

B. ORGANISASI PT ANGKASA PURA
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STRUKTUR ORGANISASI
PT ANGKASA PURA II (PERSERO)
BANDARA INTERNASIONAL MINANGKABAU
GENERAL MANAGER
SUPARLAN
CARGO SERVICES JUNIOR MAMAGER AIRPORT QUALLTY JRt MAMAGER
FEBRIO I DEKITRI OKTAFI
PROCUREMENT JUNIOR. MAMAGER. SAFETY & RISK MANAGEMENT
JUNIOR MANAGER
JOKO RETNO HARWOKO
GUNAWAN EFFENDI
OPERATION & SERVICES MANAGER MAINTENANCE MANAGER | FIMANCE, ADM & COMMERCIAL
MANAGER
ALZOG PENDRA BUDHL SUHARTO
| FIRMAN ERT
AIRPORT OPERATION & SERVICES JUNIOR MANAGER ELECTROMICS & IT SYSTEM JUNIOR MANAGER ACCOUNTING & BUDGETING JR MANAGER
FITRA MAULANA L HANDOKO - ANDRIAMI
FINANCE JR MANAJER
RESCUE & FIRE FIGHTING SERVICES JR MANAGER ELECT, MECH & EQUIP FACILITY JR MANAGER — DEFRIDA
ZULFAN - RIPIN WIRLANTO
H C & GENERAL AFFAIRS JR MANAGER
— EFRINALDI
ATRPORT SECURITY JUNIOR MAMAGER INFRASTRUCTURE JUNIOR MANAGER
AHMAD HISYAM BUSYRA ZAHIR
COMMERCIAL JUNIOR MANAGER
— RINALDY OCTAVIANDHY
CSR. JUNIOR MANAGER
o AGUS SANTOSO

GAMBARI 1.2
STRUKTUR ORGANISASI PT ANGKASA PURA I
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Struktur organisasi adalah suatu wadah atau tempat kegiatan orang yang
bekerja untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan dan adanya pembagian
tugas yang jelas sesuai dengan keahlian yang dimiliki. Struktur organisasi PT
Angkasa Pura II (Persero) cabang Bandara Internasional Minangkabau yang ada
sampai sekarang sesuai dengan keputusan direksi PT Angkasa Pura (persero) No.
Kep. 473/ AM.00/ 1998 — Ap II tanggal 4 September 1998.

Struktur organisasi yang digunakan PT Angkasa Pura II (persero) cabang
Bandara Udara Internasional Minangkabau adalah organisasi garis dan staff.
Digunakan struktur organisasi karena PT Angkasa Pura (persero) cabang Bandar
Udara Internasional Minangkabau terdiri dari tiga divisi yang dipimpin oleh seorang
kepala divisi (kadiv) dan masing — masing divisi terdiri dari beberapa dinas kerja
yang dipimpin oleh kepala dinas (kadin), PT Angkasa Pura II (persero) cabang
Bandara Internasional Minangkabau memiliki 3 divisi yaitu :

1. Divisi Operasi

Divisi Operasi mempunyai tugas melaksanakan kegiatan pelayanan operasi

lalu lintas udara, bentuan operasi penerbangan, pengamanan dan ketertiban

bandara, pertolongan kecelakaan penerbangan dan pemadaman kebakaran
serta bantuan keselamatan gawar darurat medik. Divisi operasi sendiri terdiri

dari :
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Dinas Pelayanan Operasi LLU

Dinas ini mempunyai tugas melaksanakan kegiatan pelayanan,
pengendalian dan pengawasan operasi keselamatan lalu lintas udara
sekitarnya, termasuk dalam wilayah pendekatan, termasuk zona
kontrol pelayanan penerbangan aeronautika, pelayanan penerbangan-
penerbangan dalam wilayah tanggung jawabnya.

Dinas Pelayanan Operasi Bandara

Dinas ini mempunyai tugas untuk melaksanakan pengaturan pelayanan
sisi udara di darat (air side), terminal dan fasilitas sisi darat (land side)
pelayanan penerangan dan komunikasi umum yang berhubungan
dengan penerangan dan pariwisata untuk pemakai jasa bandar udara
serta pengurusan izin masuk.

Dinas PKP-PK (Pertolongan Kecelakaan Penerbangan dan Pemadam
Kebakaran)

Dinas ini mempunyai tugas melaksanakan pemberian pertolongan
kecelakaan  penerbangan dan pemadaman kebakaran serta
penanggulangan keadaan darurat medis di lingkungan bandar udara
dan sekitarnya.

Dinas Pengamanan Bandar Udara

Dinas ini mempunyai tugas melaksanakan kegiatan pengamanan

lingkungan kerja bandar udara.
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2. Divisi Teknik

Divisi teknik mempunyai tugas menyiapkan dan melaksanakan kegiatan

pengoperasian, pemeliharaan, dan perbaikan fasilitas teknik umum, peralatan

listrik dan elektronika serta membantu fasilitas teknik sesuai dengan

pelimpahan wewenang yang diberikan oleh direksi. Divisi teknik terdiri dari :

Dinas Teknik Umum

Bertugas melakukan pengoperasian fasilitas  teknik umum
pemeliharaan dan perbaikan landasan jalan, bangunan dan tata
lingkungan.

Dinas Teknik Listrik, Mekanika, dan peralatan

Bertugas untuk melaksanakan kegiatan pengoperasian, pemeliharaan
dan perbaikan listrik, mekanikal dan peralatan.

Dinas Teknik Elektronika

Dinas ini untuk melaksanakan kegiatan pengoperasian, pemeliharaan
dan perbaikan fasilitas telekomunikasi penerbangan, navigasi udara

dan elektronika bandara.

3. Divisi Administrasi dan Komersial

Divisi administrasi dan komersial bertugas menyiapkan dan melaksanakan

kegiatan ketata usahaan, administrasi kepegawaian, dan pengelolaan usaha

komersil.

Divisi Administrasi dan Komersial terdiri dari :
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e Dinas Kepegawaian dan Umum
Mempunyai tugas melaksanakan administrasi kepegawaian,
kesejahteraan dan pelayanan kesehatan pegawai, kegiatan ketata usahaan,
kerumah tanggaan, keprotokoleran, penyelenggaraan informatika
menejerial dan pengolahan data laporan serta penyimpanan ikatan kerja.
e Dinas Keuangan dan Perlengkapan
Melaksanakan tugas melaksanakan kegiatan administrasi keuangan
dan anggaran setiap kegiatan pengadaan, pergudangan dan
administrasi perlengkapan.
¢ Dinas Komersial
Mempunyai tugas menyiapkan pembangunan komersial yang meliputi
pengumpulan data produksi, perhitungan dan pembuatan surat tagihan
untuk jasa kebandaraan.
e Dinas Akuntansi dan Perlengkapan
Mempunyai tugas melaksanakan kegiatan akuntansi dan pembukuan.
e Dinas PKBL
Mempunyai tugas menyalurkan dana bantuan pinjaman lunak untuk
pengusaha ekonomi lemah.
. Kegiatan Umum Perusahaan PT Angkasa Pura II (Persero) Cabang

Bandara Internasional Minangkabau (BIM) Padang.



20

a. Pelayanan Jasa Terkait Bandar Udara
PT Angkasa Pura II mengusahakan pelayanan jasa yang menunjang
bisnis jasa kebandarudaraan. Pelayanan jasa terkait bandara udara
disediakan oleh PT Angkasa Pura II bertujuan untuk mendukung terciptanya
aspek keamanan, keselamatan dan kenyamanan bagi pengguna jasa bandara
selama berada dikawasan bandara. Pelayanan jasa terkait bandara udara
tersebut diantaranya :
e Penyewaan ruangan.
¢ Gudang.
e Lahan dan fasilitas lainnya.
e Kegiatan konsesioner.
e Parkir kendaraan.
e Pas bandara.
e Penyediaan lahan untuk bangunan.
Pelayanan penunjang lainnya yang juga diupayakan oleh PT Angkasa Pura
I antara lain :
e Pelayanan operasi bandara.
e Pelayanan penerbangan haji.
e Pelayanan tenaga kerja indonesia.
e Pelayanan kargo.

e Pelayanan keamanan dan keselamatan bandara.
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e Pelayanan pertolongan kecelakaan penerbangan dan pemadaman
kebakaran (PKP-PK)
e Pelayanan penanggulangan gawat darurat.
b.Pelayanan Bandara
. PT Angkasa Pura II berupaya penuh untuk memberikan pelayanan
terbaik melalui pelayanan operasi bandara dengan penambahan berbagai
fasilitas di lingkungan bandara dan perluasan kawasan terminal termasuk
pembangunan gedung atau bangunan terminal baru. Upaya yang dilakukan ini
bertujuan supaya dapat menampung jumlah penumpang yang bertambah serta
dapat menghadirkan kenyamanan bagi pengguna jasa bandara..
Melalui kerja sama dengan mitra binaan perusahaan, PT Angkasa Pura
II juga menambah konter-konter jualan yang menyediakan berbagai
kebutuhan para pengguna jasa bandara. Dalam rangka menjaga kenyamanan
dan keindahan di lingkungan bandara, PT Angkasa Pura II senantiasa
memantau kebersihan kawasan bandara dan melakukan program kebersihan
bandara.
c. Pelayanan Penerbangan Haji
Jumlah jamaah haji Indonesia tercatat terus mengalami peningkatan
dari tahun ke tahun. Peluang bisnis tahunan ini memotivasi perusahaan untuk
mengusahakan jasa pelayanan penerbangan haji yang terbaik. Pada tahun

2010, pelayanan penerbangan haji berlangsung pada bulan November atau
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musim haji tahun 1431 H. PT Angkasa Pura II melalui program
pelayanan penerbangan haji mengelola pemberangkatan maupun pemulangan
jamaah haji. Penerbangan ini terbagi dalam kelompok terbang (kloter) sebagai
mana yang telah ditentukan oleh penyelenggara jamaah haji Indonesia
(Kementerian Agama Republik Indonesia). Bandara-bandara di bawah
pengelolaan PT Angkasa Pura Il yang menyelenggarakan program pelayanan
penerbangan haji tahun 2010 yaitu Soekarno-Hatta, Polonia, Sultan Iskandar
Muda, Minangkabau dan Sultan Mahmud Badaruddin II. Dalam rangka
menunjang kelancaran penyelenggaraan penerbangan jamaah haji, PT
Angkasa Pura II terus meningkatkan kualitas pelayanan terhadap peserta
jamaabh haji baik dari fasilitas maupun sumber daya manusia.

d. Pelayanan Tenaga Kerja Indonesia (TKI)

Indonesia mempunyai jumlah tenaga kerja yang relatif banyak yang
tersebar di berbagai negara, dimana sebagian besar memanfaatkan pelayanan
jasa angkutan udara. Lalu lintas tenaga kerja Indonesia yang melalui pintu
keberangkatan maupun pintu kedatangan yang dikelola oleh PT Angkasa
Puara II menunjukkan peningkatan seiring dengan meningkatnya jumlah
tenaga kerja yang ada di luar negeri.

Besarnya kontribusi para tenaga kerja Indonesia dalam menggunakan
pelayanan jasa angkutan udara membuat PT Angkasa Pura II berkomitmen
untuk memberikan pelayan yang maksimal dan fasilitas kemudahan bagi TKI

diantaranya adalah penyediaan jalur khusus keberangkatan dan kedatangan
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TKI, pusat layanan informasi TKI dan layanan angkutan darat bagi

TKI yang pulang ke kampung.
e. Pelayanan Kargo

Bisnis pengiriman atau pengangkutan barang memiliki prospek usaha
yang sangat strategis termasuk bisnis pengiriman barang melalui angkutan
udara (kargo). Peluang bisnis yang strategis ini, dimanfaatkan oleh PT Agkasa
Pura II dengan mengoperasikan terminal kargo dimulai sejak tahun 2007.
Perusahaan telah membentuk unit bisnis strategis yang mengelola pelayanan
kargo di setiap bandara yang dikelola oleh PT Angkasa Pura II.

Dalam rangka memastikan terpenuhinya aspek kelancaran, keamanan
dan keselamatan operasional pengiriman barang dari mulai dari mulai proses
penggudangan sampai dengan penerbangan, PT Angkasa Pura II melakukan
pengawasan kepatuhan terhadap prosedur dan standar yang berlaku.
Perusahaan melakukan upaya untuk meningkatkan kualitas pelayanan kargo
di badara-bandara yang dikelola oleh PT Angkasa Pura II seperti peningkatan
kapasitas pergudangan kargo yang dapat menampung peningkatan volume
transaksi.

f. Keamanan dan Keselamatan Bandara

PT Angkasa Pura II memiliki komitmen yang tinggi atas terpenuhinya
aspek keamanan dan keselamatan bandara dari segala bentuk ancaman dan
gangguan yang dapat merugikan penumpang, pengguna jasa bandara maupun

perusahaan sendiri. Komitmen perusahann tersebut diwujudkan dengan
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adanya penyediaan pelayanan keamanan dan keselamatan bandara. PT
Angkasa Pura II telah melengkapi bandara-bandara yang dikelola dengan
fasilitas pengamanan yang modern dan berteknologi tinggi mulai dari
peralatan X-Ray untuk pemeriksaan bagasi dan kargo, walk-through dan
handheld metal detector, sitem CCTV, pagar parimeter, dan lain-lain. Pada
aspek kualitas sumber daya manusia yang bertanggung jawab atas keamanan
dan keselamatan dikawasan bandara, perusahaan telah memberikan berbagai
pelatihan baik yang bersifat pengetahuan sampai pada keterampilan teknis
dilapangan. Hal ini bertujuan untuk membentuk personil keamanan yang
handal dan profesional dalam menjalankan tugas-tugas operasional
pengamanan bandara.

g. Pelayanan Pertolongan Kecelakaan Penerbangan dan Pemadam

Kebakaran (PKP-PK)

PT Angkasa Pura II sangat menyadari dalam pengelolaan bisnis jasa
kebandarudaraan yang berhubungan dengan jasa lalu lintas penerbangan
memiliki tingkat resiko yang tinggi. Oleh karena itu, perusahanan mempunyai
program pelayanan yang bertujuan untuk meminimalisir dan mengantisipasi
munculnya resiko tersebut yaitu melalui program pelayanan pertolongan
kecelakaan penerbangan dan pemadam kebakaran (PKP-PK). PT Angkasa
Pura II berupaya memastikan bahwa semua infrastruktur/fasilitas yang terkait
dengan program PKP-PK dalam kondisi yang siap siaga dan berfungsi secara

optimal. Upaya yang dilakukan oleh perusahaan berupa perbaikan dan
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peningkatan kelengkapan fasilitas maupun penggantian atau
peremajaan kendaraan operasional PKP-PK antara lain foam tender, rescue
invention vehcle (rapid car), ambulan dan commando car, sesuai dengan
ketentuan dan standar yang berlaku bagi masing-masing bandara.

h. Layanan Penanggulangan Gawat Darurat Kecelakaan Pesawat

Kesiapan bandara menghadapi kemungkinan terjadinya kecelakaan
pesawat udara, memiliki dampak yang sangat signifikan dalam mencengah
atau meminimalkan timbulnya kerugian jiwa maupun material. Kesiapan ini
bergantung pada kondisi bandara atas ketersediaan fasilitas yang memadai,
yang didukung oleh personil handal dan terlatih dalam melakukan
penanggulangan gawat darurat. PT Angkasa Pura II melalui layanan
penanggulangan gawat darurat berupaya untuk memberikan respon yang cepat
atas terjadinya kecelakan pesawat udara. Untuk itu, PT Angkasa Pura II
memastikan bahwa seluruh bandara yang dikelolanya telah melakukan
pelatihan-pelatihan tentang penanggulangan gawat darurat serta melengkapi
berbagai fasilitas serta unsur-unsur penunjangnya. Dalam rangka
penanggulangan gawat darurat, PT Angkasa Pura II bekerja sama dan
berkoordinasi dengan berbagai unsur dan instansi yang tergabung dalam
Airport Emergency Committee (AEC) sesuai prosedur atau standar dalam

Airport Emergency Plan (AEP).



